
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pembiayaan: 
Persepsi Pegawai BNI Syariah Semarang

Ika Arista 1, Prabowo Yudo Jayanto2

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang, Indonesia 
ikaarista20@gmail.com1, yudho@mail.unnes.ac.id2

Abstract

The purpose of this research is to analyze the influence of financing fund adequacy, risk, credit 
assessment of 5C, accountability, internal control systems, and accounting information on 
financing quality at BNI Syariah Semarang. The population of this study is all employees of BNI 
Syariah Semarang which consist of 120 employees. Sampling technique used in this study is 
random sampling method. It uses the slovin’s formula and obtains 55 respondents. The technique 
of data analysis used in this study is Structural Equation Modelling-Partial Least Square (SEM-
PLS) with analysis tool of SmartPLS 3.0. The results of this research showed that the adequacy 
of financing funds, credit assessment of 5C, accountability, and accounting information have a 
significant and positive impact on financing quality. While risk and internal control systems don’t 
have significant impact on financing quality. 
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kecukupan dana pembiayaan, risiko, 
penilaian 5C Kredit, akuntabilitas, sistem pengendalian internal, dan informasi akuntansi terhadap 
kualitas pembiayaan pada BNI Syariah Semarang. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai 
BNI Syariah Semarang yaitu sebanyak 120 pegawai. Metode pengambilan sampel yang digunakan 
adalah metode random sampling. Dengan menggunakan rumus slovin diperoleh sebanyak 55 
responden. Teknik analisis menggunakan Structural Equation Modelling-Partial Least Square 
(SEM-PLS) dengan alat analisis SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menyatakan bahwa kecukupan 
dana pembiayaan, penilaian 5C kredit, akuntabilitas, dan informasi akuntansi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas pembiayaan. Sedangkan risiko dan sistem pengendalian internal 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas pembiayaan. 
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PENDAHULUAN
Bank merupakan lembaga keuangan yang menjalankan fungsi sebagai penghimpun 

dan penyalur dana masyarakat. Dalam perkembangannya, bank dibedakan menjadi dua 
yaitu bank konvensional dan bank syariah. Purnamawati, Yuniarta, dan Sulindawati 
(2014) menjelaskan bahwa bank syariah merupakan bank yang menjalankan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah. Widodo dan Asas (2017) berpendapat bahwa bank syariah 
dalam menjalankan aktivitasnya berorientasi terhadap keuntungan. Keuntungan yang 
diperoleh tidak berasal dari bunga seperti pada bank konvensional, melainkan dari 
proses bagi hasil. 

Anisykurlillah, Fachrurrozie, dan Mukhibad (2016) serta Andraeny (2011) 
menjelaskan bahwa perkembangan bank syariah di Indonesia sangat pesat, dilihat dari 
peningkatan jumlah bank syariah beserta asetnya. Machmud dan Rukmana (2009) 
menjelaskan bahwa terdapat tiga fungsi utama bank, yaitu menerima simpanan uang, 
meminjamkan uang, dan memberikan jasa pengiriman uang. Haryati (2009) menjelaskan 
bahwa penyaluran pembiayaan merupakan fokus  utama perbankan dalam menjalankan 
fungsi intermediasi. Pembiayaan dibutuhkan oleh masyarakat untuk mengembangkan 
bisnisnya. Hal ini sepadan dengan hasil penelitian Prihadini dan Asrori (2017) yang 
menjelaskan bahwa pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap perkembangan bisnis. 

Widyawati dan Wahyudi (2016) menjelaskan bahwa meskipun pembiayaan 
mampu mendukung perekonomian negara, pembiayaan juga memiliki potensi adanya 
permasalahan bagi perekonomian negara. Oleh karena itu, sesuai dengan pendapat 
Rusmanto (2008) bahwa bank syariah harus berpedoman pada prinsip kehati-hatian 
untuk menghindari terjadinya pembiayaan bermasalah. Berikut ini merupakan data 
mengenai total pembiayaan beserta pembiayaan bermasalah (NPF) bank syariah di 
Indonesia beserta BNI Syariah Indonesia:

Tabel 1. Data Pembiayaan dan NPF Bank Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan

2013 2014 2015 2016 2017 Jan-18

Pembiayaan 1.477.831 1.668.303 1.921.724 2.220.852 2.454.950 2.589.673

NPF 96.124 131.557 157.614 191.765 255.534 274.590
Persentase 
NPF 6,50% 7,89% 8,20% 8,63% 10,41% 10,60%

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (2018)

Tabel 2. Ikhtisar Kinerja BNI Syariah Tahun 2013 – 2017 (dalam Miliar Rupiah)
2013 2014 2015 2016 2017

Total Pembiayaan 11.242 15.044 17.765 20.494 23.597
NPF 1,86% 1,86% 2,53% 2,94% 2,89%

Sumber: Annual Report BNI Syariah (2017)

Berdasarkan data tersebut, nilai pembiayaan selalu mengalami peningkatan. 
Namun peningkatan pembiayaan tersebut disertai pula dengan adanya peningkatan 
NPF, yang menunjukkan adanya kualitas pembiayaan yang kurang baik. Peningkatan 
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NPF tersebut dapat dikarenakan oleh beberapa faktor, seperti debitur yang tidak 
bertanggungjawab, kurangnya pengendalian internal, dan sebagainya. Oleh karena itu, 
sebelum melakukan pembiayaan pihak bank harus menilai dan menganalisis faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi pembiayaan. 

Variabel pada penelitian ini diambil berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang 
tidak konsisten. Dyatama dan Yuliadi (2015) serta Widodo dan Asas (2017) menjelaskan 
bahwa kecukupan dana pembiayaan dan risiko berpengaruh terhadap pembiayaan. 
Sedangkan Furqaini dan Yaya (2016) menjelaskan bahwa kecukupan dana pembiayaan 
dan risiko tidak berpengaruh terhadap pembiayaan. Yusuf, Hubeis, dan Hardjomidjojo 
(2010) serta Amin, Abdul Rahman, dan Abdul Razak (2014) menjelaskan bahwa salah 
satu dari aspek penilaian 5C kredit, yaitu character berpengaruh terhadap pembiayaan. 
Oka, Purnamawati, dan Sinarwati (2015) menjelaskan bahwa salah satu dari aspek 
penilaian 5C kredit, yaitu condition berpengaruh terhadap pembiayaan. Sedangkan 
Afandi (2010) menjelaskan bahwa character dan condition tidak berpengaruh terhadap 
pembiayaan, berbeda dengan aspek capacity dan collateral yang dinyatakan berpengaruh 
terhadap pembiayaan. 

Handayani dan Zenita (2017) serta Ekaulandari dan Dwirandra (2013) menjelaskan 
bahwa sistem pengendalian internal mampu mempengaruhi efektivitas pembiayaan. 
Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Muzamil (2015). Agusthia (2012) menjelaskan 
bahwa informasi akuntansi dapat mempengaruhi pembiayaan. Sedangkan Gulo (2005) 
menjelaskan bahwa informasi akuntansi tidak mempengaruhi pembiayaan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kecukupan dana 
pembiayaan, risiko, penilaian 5C kredit, akuntabilitas, sistem pengendalian internal, 
dan informasi akuntansi terhadap kualitas pembiayaan. Orisinalitas dalam penelitian ini 
terdapat pada objek, yaitu BNI Syariah Semarang. Pada penelitian terdahulu, mayoritas 
menggunakan koperasi sebagai objek penelitian. 

Penelitian ini dilakukan pada pegawai BNI Syariah Semarang yang terdiri dari 1 
Kantor Cabang, 2 Kantor Cabang Pembantu, dan 1 Kantor Kas. Pemilihan BNI Syariah 
sebagai objek penelitian dikarenakan berdasarkan annual report 2017 pembiayaan yang 
dilakukan oleh BNI Syariah selalu meningkat. Selain itu, dari tahun 2013 hingga 2017 
nilai pembiayaan bermasalah BNI Syariah juga cenderung meningkat. Berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari Sitanggang dalam kontan.co.id (2017) BNI Syariah 
mengalami peningkatan pembiayaan bermasalah pada kuartal II 2017 setelah sebelumnya 
mengalami peningkatan penyaluran pembiayaan hingga Juni 2017. Sedangkan peneliti 
memilih Kota Semarang dikarenakan kantor BNI Syariah yang paling banyak di Jawa 
Tengah berada di Kota Semarang.

Penelitian ini didukung oleh Sharia Enterprise Theory (SET) dan Resources 
Based Theory (RBT). Sharia Enterprise Theory (SET) merupakan suatu teori yang 
menempatkan Tuhan sebagai pusat dari segala hal. Triyuwono (2011) menjelaskan 
bahwa dalam Sharia Enterprise Theory harus mementingkan para stakeholders, yang 
meliputi Tuhan, manusia, dan alam atau lingkungan. Segala hal yang dilakukan harus 
berdasarkan prinsip syariah. Dalam hal kekayaan, Tuhan menghendaki agar harta yang 
dimiliki dapat disalurkan kepada pihak yang membutuhkan. Oleh karena itu bank syariah 
melakukan penyaluran pembiayaan kepada debitur. Suatu bank syariah yang memiliki 
simpanan dana yang cukup tinggi akan memilih untuk memaksimalkan penyaluran 
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dana kepada pihak yang membutuhkan dalam bentuk pembiayaan atau kredit. Dengan 
adanya simpanan dana, kegiatan penyaluran pembiayaan akan terus berlangsung dengan 
baik. Selain itu, kegiatan penyaluran pembiayaan juga merupakan salah satu bentuk 
implementasi perintah Tuhan, dimana apabila ada seorang yang memiliki kelebihan 
dana, maka ia wajib untuk menyalurkan sebagian dana atau harta yang dimiliki kepada 
seseorang yang merupakan defisit dana. 

Resources Based Theory (RBT) merupakan teori yang menunjukkan pentingnya 
sebuah kemampuan para pegawai dalam mewujudkan tujuan entitas. Salah satu tujuan 
entitas yang berhubungan dengan pembiayaan adalah menghasilkan kegiatan penyaluran 
pembiayaan yang berkualitas. Oleh karena itu, Resources Based Theory (RBT) dapat 
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara risiko, penilaian 5C kredit, akuntabilitas, 
sistem pengendalian internal, dan informasi akuntansi terhadap kualitas pembiayaan. 
Dalam hal meningkatkan kualitas pembiayaan, setiap pegawai pada bank syariah 
diharuskan untuk memiliki kemampuan yang baik dalam melakukan penilaian risiko, 
dalam menerapkan setiap bentuk pengendalian internal yang ada, dalam melakukan 
penilaian terhadap debitur, serta mampu menganalisis setiap informasi yang berkaitan 
dengan debitur. 

Dalam melakukan pembiayaan, pihak bank harus memiliki dana pembiayaan yang 
cukup. Apabila dana pembiayaan menunjukkan jumlah yang tinggi, maka pembiayaan 
dapat berjalan lancar dan berkualitas baik. Hubungan antara kecukupan dana pembiayaan 
dan kualitas pembiayaan didasarkan pada Sharia Enterprise Theory (SET) dimana 
dana yang dimiliki oleh bank syariah harus disalurkan kepada debitur. Dengan adanya 
simpanan dana yang cukup, kegiatan penyaluran pembiayaan akan terus berlangsung 
dengan baik. Selain itu, kegiatan penyaluran pembiayaan juga merupakan salah satu 
perintah Tuhan, dimana apabila ada seorang yang memiliki kelebihan dana, maka ia 
wajib untuk menyalurkan sebagian dana atau harta yang dimiliki kepada seseorang yang 
kekurangan dana. 

Hal ini sepadan dengan hasil penelitian Dyatama dan Yuliadi (2015) serta Widodo 
dan Asas (2017) yang menjelaskan bahwa kecukupan dana pembiayaan memiliki 
hubungan positif terhadap pembiayaan. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diajukan 
hipotesis pertama yaitu:

H1: Kecukupan dana pembiayaan berpengaruh positif terhadap kualitas 
pembiayaan

Risiko merupakan potensi kejadian yang berdampak negatif pada pencapaian 
tujuan bank. Dalam pembiayaan, risiko pada periode sebelumnya dapat digunakan 
untuk menentukan alokasi pembiayaan periode selanjutnya. Semakin besar nilai risiko 
pembiayaan, maka pihak bank syariah akan memperkecil alokasi dana untuk pembiayaan. 
Hal ini dilakukan dalam rangka mengantisipasi kemungkinan terjadinya risiko yang 
tinggi pada periode selanjutnya. Karena adanya risiko yang tinggi menandakan bahwa 
pembiayaan yang dilakukan memiliki kualitas yang kurang baik. Hubungan antara risiko 
dan kualitas pembiayaan dapat diperkuat oleh resouces based theory. Hal ini dikarenakan 
para pegawai harus memiliki kemampuan dalam menilai risiko yang dimiliki pada 
periode sebelumnya untuk menentukan jumlah alokasi dana pembiayaan pada periode 
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selanjutnya, sehingga dapat memperkecil atau menekan risiko pada periode selanjutnya. 
Hal ini sepadan dengan hasil penelitian Dyatama dan Yuliadi (2015) serta Ekaulandari 
dan Dwirandra (2013) yang menjelaskan bahwa risiko berpengaruh negatif signifikan 
terhadap pembiayaan. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diajukan hipotesis kedua 
yaitu:

H2: Risiko berpengaruh negatif terhadap kualitas pembiayaan

Penilaian 5C kredit merupakan suatu penilaian yang dilakukan oleh pihak bank 
syariah untuk menilai kelayakan calon debitur dalam mendapatkan pembiayaan. 
Mengingat besarnya risiko yang dapat dialami dari kegiatan pembiayaan, maka pihak 
bank syariah harus selektif dan hati-hati dalam menganalisis dan menentukan calon 
debitur yang akan diberikan pembiayaan. Apabila calon debitur yang mengajukan 
permintaan pembiayaan memiliki karakter yang kuat, kemampuan mengembalikan 
pinjaman yang baik, harta yang layak untuk dijadikan sebagai jaminan, kemampuan 
modal yang kuat, serta kondisi perekonomian yang aman, maka pihak bank syariah 
akan menyetujui untuk memberikan pembiayaan kepada calon debitur tersebut. Hal ini 
dikarenakan pihak bank menganggap bahwa calon debitur tersebut mampu melakukan 
tanggung jawabnya dengan baik, sehingga pembiayaan yang dilakukan dapat memiliki 
kualitas yang baik. Hubungan antara penilaian 5C kredit dan kualitas pembiayaan dapat 
diperkuat dengan resources based theory yang menjelaskan bahwa pihak bank harus 
memiliki kemampuan dalam menilai dan menganalisis segala informasi yang dimiliki 
oleh calon debitur agar pembiayaan yang dilakukan tidak membawa risiko yang tinggi. 
Hal ini sepadan dengan penelitian Yusuf et al. (2010), Magbul dan Hassan (2017), dan 
Oka et al. (2015) yang menjelaskan bahwa penilaian 5C kredit memiliki pengaruh positif 
terhadap pembiayaan. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diajukan hipotesis ketiga 
yaitu:

H3: Penilaian 5C kredit berpengaruh positif terhadap kualitas pembiayaan

Akuntabilitas merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban seseorang terkait 
dengan suatu hal. Dalam kegiatan pembiayaan, pihak bank diharuskan untuk memilih 
debitur yang memiliki akuntabilitas tinggi untuk mencegah kemungkinan adanya risiko 
pembiayaan. Seorang debitur dengan akuntabilitas tinggi akan memiliki rasa tanggung 
jawab yang tinggi pula terhadap pembiayaan yang diterimanya, sehingga debitur tersebut 
akan senantiasa membayar angsuran hingga akhir dan tidak ada pembiayaan macet yang 
terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan yang dilakukan memiliki kualitas yang 
baik. Oleh karena itu pihak bank harus menilai debitur dengan baik sebelum melakukan 
pembiayaan. Hubungan antara akuntabilitas dengan kualitas pembiayaan dapat dijelaskan 
oleh resources based theory, dimana pihak bank dalam melakukan pembiayaan harus 
memiliki kemampuan dalam menilai akuntabilitas debitur untuk mencegah adanya 
pembiayaan macet atau bermasalah. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diajukan 
hipotesis ke-empat yaitu:
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H4: Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas pembiayaan
Sistem pengendalian internal merupakan suatu sistem yang menjelaskan bahwa 

kebijakan dan prosedur manajemen dalam perbankan telah dilaksanakan dengan baik. 
Kusumantoro, Nurkhin, Mukhibad, dan Kiswanto (2016) menjelaskan bahwa sistem 
pengendalian internal memegang peran paling penting dalam suatu entitas. Dalam 
pembiayaan, pengendalian internal dapat dilakukan dalam bentuk pembinaan dan 
pengawasan terhadap pembiayaan bermasalah sehingga dapat meminimalisir terjadinya 
risiko pembiayaan. Apabila sistem pengendalian internal telah diterapkan dengan baik 
oleh pihak bank syariah, maka pembiayaan yang dilakukan dapat berkualitas baik. 
Hubungan antara sistem pengendalian internal dengan kualitas pembiayaan dapat 
diperkuat dengan resources based theory, dimana pihak bank diharuskan untuk mampu 
menerapkan segala bentuk pengendalian internal terkait dengan pembiayaan dengan 
baik untuk dapat memperoleh kualitas yang baik dari kegiatan pembiayaan. Hal ini 
sepadan dengan hasil penelitian Ekaulandari dan Dwirandra (2013) serta Handayani 
dan Zenita (2017) yang menjelaskan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh 
positif signifikan terhadap pembiayaan. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diajukan 
hipotesis kelima yaitu:

H5: Sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas pembiayaan

Informasi akuntansi merupakan suatu informasi mengenai kondisi keuangan 
debitur yang akan digunakan oleh pihak bank untuk menetapkan keputusan mengenai 
pemberian pembiayaan. Informasi akuntansi dinilai memiliki pengaruh terhadap 
kualitas pembiayaan. Apabila informasi akuntansi debitur menunjukkan hasil yang baik 
maka pihak bank akan menyalurkan pembiayaan terhadap debitur tersebut. Hubungan 
informasi akuntansi dengan kualitas pembiayaan dapat diperkuat dengan resources 
based theory, dimana pihak bank diharuskan untuk memiliki kemampuan dalam menilai 
dan menganalisis informasi akuntansi, sehingga tidak salah dalam memilih debitur yang 
akan diberikan pembiayaan. Apabila pihak bank dapat memilih debitur yang layak, 
maka pembiayaan yang dilakukan akan berkualitas baik karena debitur tersebut tidak 
akan lalai dalam membayar angsuran. Hal ini sepadan dengan hasil penelitian Salim 
dan Poputra (2015) serta Agusthia (2012) yang menjelaskan bahwa informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap pembiayaan. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diajukan 
hipotesis ke-enam yaitu:

H6: Informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas pembiayaan

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran teoritis dan pengembangan hipotesis di 
atas, maka penelitian ini menggunakan model kerangka pemikiran pada Gambar 1.
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Pembiayaan 

Risiko 

Penilaian 5C 
Kredit 

Akuntabilitas 

Sistem 
Pengendalian 

Internal Informasi 
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H2 (-) 

H3 (+) 

H4 (+) 

H5 (+) 

H6 (+) 

Gambar 1. Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan 

merupakan data primer yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada pegawai 
BNI Syariah Semarang. Populasi penelitian yaitu seluruh pegawai BNI Syariah 
Semarang yang berjumlah 120 pegawai. Sedangkan sampel penelitian adalah 55 pegawai 
BNI Syariah Semarang yang diperoleh melalui rumus slovin. Teknik sampling yang 
digunakan adalah random sampling. Analisis data menggunakan Structural Equation 
Modelling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan alat analisis SmartPLS 3.0. Hal ini 
dikarenakan data yang dibutuhkan dalam SEM-PLS tidak terlalu besar. Sedangkan data 
pada penelitian ini kurang dari 100 responden. Selain itu, data yang digunakan tidak 
harus berdistribusi normal. Tabel 3 berikut ini menjelaskan terkait definisi operasional 
variabel yang ada dalam penelitian ini:

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel Penelitian
No Variabel Definisi Indikator Pengukuran
1. Kualitas 

Pembiayaan (Y)
Suatu kondisi yang 
menggambarkan bentuk 
keberhasilan dari 
kegiatan pembiayaan.

Keamanan 
Terarahnya tujuan 
pembiayaan
Menguntungkan
(Kasmir, 2002: 65)

Skala Likert 
empat poin
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 Lanjutan Tabel 3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
No Variabel Definisi Indikator Pengukuran
2. Kecukupan Dana 

Pembiayaan (X1)
Suatu keadaan dima-
na pihak bank memi-
liki jumlah dana 
yang cukup untuk 
melaksanakan kegia-
tan pembiayaan.

1. Perbandingan 
jumlah dana pada 
setiap sumber 
dana.

2. Perbandingan 
penggunaan dana.

3. Ketersediaan 
dana.

(Furqaini dan 
Yaya, 2016)

Skala Likert 
empat poin

3. Risiko (X2) Suatu kejadian yang 
berasal dari adanya 
kegiatan operasional 
bank yang dilaku-
kan.

1. Unsur kompetensi
2. Unsur jaminan
3. Unsur persaingan
4. Unsur 

kesengajaan
(Rahman, 2017)

Skala Likert 
empat poin

4. Penilaian 5C 
Kredit (X3)

Suatu penilaian yang 
dilakukan oleh pihak 
bank untuk menga-
nalisis hal – hal yang 
berkaitan dengan 
calon debitur, seperti 
character, capacity, 
capital, collateral, 
dan condition.

1. Character :
a. Itikad dan tang-

gung jawab
b. Watak 
c. Komitmen 

pembayaran
2. Capacity :

a. Sumber peng-
hasilan

b. Kemampuan 
membayar

c. Kemampuan 
menyelesaikan 
pinjaman tepat 
waktu

3. Capital :
a. Mempunyai 

sumber peng-
hasilan tetap

b. Memiliki 
bidang usaha 
lain sebagai 
sumber peng-
hasilan

Skala Likert 
empat poin
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Lanjutan Tabel 3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
No Variabel Definisi Indikator Pengukuran

a. M e m i l i k i 
tabungan atau 
simpanan di 
bank

1. Collateral :
a. Nilai jual ba-

rang jaminan
b. Jaminan ber-

sifat fisik atau 
non fisik

c. K e p e m i l i k a n 
barang jaminan 
dan keaslian do-
kumen

2. Condition :
a. Pengembangan 

bisnis 
b. Fluktuasi pere-

konomian
c. Kondisi sosial 

ekonomi
(Kasmir, 2002: 104)

5. Akuntabili tas 
(X4)

Suatu bentuk pertang-
gungjawaban yang 
dapat digunakan un-
tuk melihat bagaima-
na tingkat kinerja dan 
tanggung jawab indi-
vidu. 

1. Penilaian kinerja 
2. Motivasi kerja
3. Penyusunan 

anggaran dan 
pelaporan hasil 
kinerja

(Susiyati, 2009)

Skala Likert 
empat poin

6. Sistem Pengen-
dalian Internal 
(X5)

Sistem pengenda-
lian untuk menekan 
risiko pembiayaan, 
sehingga pembiayaan 
memiliki kualitas 
yang baik.

1. Lingkungan 
pengendalian

2. Perhitungan risiko
3. Informasi dan 

komunikasi
4. Aktivitas 

pengendalian
5. Monitoring
(Jusup, 2001)

Skala Likert 
empat poin
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Lanjutan Tabel 3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
No Variabel Definisi Indikator Pengukuran
7. Informasi 

Akuntansi 
(X6)

Informasi kuantitatif 
mengenai entitas 
ekonmi yang 
bermanfaat untuk 
pengambilan 
keputusan dalam 
memilih debitur yang 
layak untuk diberikan 
pembiayaan.

Hutang piutang 
perusahaan
Kinerja perusahaan
Laporan keuangan 
lengkap
Kekayaan perusahaan
Proyeksi biaya dan 
sumber dana
Nilai perusahaan
(Simanjuntak, 1999)

Skala Likert 
empat poin

Sumber: Peneliti (2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan 55 responden dari pegawai BNI Syariah Semarang. 

Seluruh data dari 55 responden penelitian dapat diolah. Dalam analisis SEM-PLS 
dilakukan tiga pengujian, yaitu uji outer model atau model pengukuran, uji inner model 
atau model struktural, dan uji hipotesis. Pertama, uji outer model digunakan untuk 
menguji validitas dan reliabilitas. Puspitasari dan Jayanto (2017) dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa outer model digunakan untuk menunjukkan bagaimana variabel 
manifes mewakili variabel laten. Kriteria penilaian outer model yang digunakan adalah 
validitas convergent yang dilihat dari loading factor dan Average Variance Extracted 
(AVE) serta reliabilitas yang dilihat dari nilai cronbach’s alpha dan composite reliability. 
Kedua, uji inner model digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antar variabel 
laten. Ketiga, uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
antar variabel laten. 

Penilaian outer model menggunakan nilai loading factor dan Average Variance 
Extracted (AVE). Berdasarkan hasil output penelitian, nilai outer loadings menunjukkan 
bahwa seluruh konstruk memiliki nilai loading factors di atas 0,7 sehingga dianggap 
telah memenuhi syarat validitas. Dilihat dari nilai AVE, seluruh variabel laten memiliki 
nilai AVE di atas 0,5 sehingga telah memenuhi syarat validitas, serta menunjukkan 
bahwa setiap indikator penelitian dapat mengukur variabel penelitian. 

Uji reliabilitas diukur dengan dua kriteria, yaitu cronbach’s alpha dan composite 
reliability. Berdasarkan hasil output penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel 
memiliki nilai cronbach’s alpha dan composite reliability di atas 0,7 sehingga dianggap 
telah memenuhi syarat reliabilitas, serta menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang 
digunakan memiliki konsistensi dan stabilitas yang tinggi.

Uji inner model dapat dilihat dari nilai R-Square. Berdasarkan hasil output 
penelitian nilai R-Square sebesar 0,924, sehingga menjelaskan bahwa variabel laten 
dependen dapat dijelaskan oleh variabel laten independen sebesar 92,4%. Sedangkan 
sisanya sebesar 7,6% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model. 

Berdasarkan hasil output SmartPLS 3.0, berikut ini merupakan hasil pengujian 
hipotesis penelitian pada Tabel 3: 
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Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian

Hipotesis Pernyataan Original 
Sample (O) P Values Hasil

H1 Kecukupan dana pembiayaan 
berpengaruh positif terhadap kualitas 
pembiayaan

0,240 0,008 Diterima

H2 Risiko berpengaruh negatif terhadap 
kualitas pembiayaan 0,229 0,020 Ditolak

H3 Penilaian 5C kredit berpengaruh positif 
terhadap kualitas pembiayaan 0,202 0,004 Diterima

H4 Akuntabilitas berpengaruh positif 
terhadap penyaluran pembiayaan 0,270 0,009 Diterima

H5 Sistem pengendalian internal 
berpengaruh positif terhadap kualitas 
pembiayaan

0,081 0,463 Ditolak

H6 Informasi akuntansi berpengaruh positif 
terhadap kualitas pembiayaan 0,061 0,499 Diterima

Sumber: Output SmartPLS 3.0. (2018)

Uji hipotesis dilakukan dengan melihat nilai path coefficient yang menunjukkan 
koefisien parameter dan nilai t-statistic atau p values. Penelitian ini menggunakan tingkat 
keyakinan 95%. Dalam penilaian hipotesis yang menggunakan p values, hipotesis 
diterima apabila nilai p values<0,05. 

Pengaruh Kecukupan Dana Pembiayaan terhadap Kualitas Pembiayaan
Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai p values sebesar 0,008, dibawah 0,05. 

Sedangkan nilai dari original sampel adalah positif sebesar 0,240. Hal ini menunjukkan 
adanya pengaruh positif signifikan antara kecukupan dana pembiayaan terhadap kualitas 
pembiayaan. Dengan demikian, H1 yang menyatakan kecukupan dana pembiayaan 
berpengaruh positif terhadap kualitas pembiayaan diterima. 

Hal ini sesuai dengan Sharia Enterprise Theory (SET) yang menjelaskan bahwa 
dalam melakukan suatu hal harus menempatkan Allah sebagai pusat segala hal. Proses 
pembiayaan pada bank syariah menganut pada prinsip islam yang menjelaskan bahwa 
dana atau harta yang dimiliki oleh setiap individu tidak boleh ditimbun, melainkan 
harus disalurkan kepada yang membutuhkan. Dalam bank syariah, proses penyaluran 
dana atau pembiayaan dapat diberikan kepada debitur yang merupakan defisit dana atau 
yang sedang membutuhkan dana. Dengan adanya simpanan dana yang cukup tinggi, 
maka hal tersebut dapat menghasilkan kegiatan penyaluran pembiayaan yang lebih baik. 
Hal ini dikarenakan penyaluran pembiayaan tidak mengalami hambatan terkait dengan 
ketersediaan dana. Hasil penelitian ini sepadan dengan hasil penelitian Dyatama dan 
Yuliadi (2015) serta Widodo dan Asas (2017) yang menjelaskan bahwa dana pembiayaan 
memiliki hubungan yang positif terhadap pembiayaan.

Pengaruh Risiko terhadap Kualitas Pembiayaan
Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai p values sebesar 0,463 sehingga hipotesis 

ditolak. Selain itu, nilai original sampel adalah positif 0,081. Hal ini menjelaskan bahwa 
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tidak ada pengaruh yang signifikan antara risiko dengan kualitas pembiayaan. Pihak 
BNI Syariah Semarang tidak menggunakan nilai risiko pembiayaan periode sebelumnya 
sebagai patokan dalam melakukan pembiayaan. Meskipun nilai risiko pada periode 
sebelumnya mengalami peningkatan, pihak BNI Syariah Semarang tidak menggunakan 
nilai risiko tersebut sebagai patokan dalam menentukan alokasi pembiayaan yang 
akan disalurkan untuk periode selanjutnya. Bahkan pihak BNI Syariah Semarang tetap 
melakukan peningkatan terhadap jumlah pembiayaan yang disalurkan. 

Pihak bank syariah memiliki keberanian yang tinggi untuk menghadapi adanya 
risiko dari kegiatan pembiayaan. Apabila pihak BNI Syariah Semarang berani untuk 
mengalokasikan jumlah penyaluran pembiayaan yang tinggi, maka pihak BNI tersebut 
juga harus berani dalam menanggung kemungkinan adanya risiko pembiayaan yang 
tinggi pula. Dalam hal ini, pihak BNI Syariah Semarang lebih mementingkan tingginya 
tingkat penyaluran pembiayaan tanpa memperhatikan aspek kualitas yang ditentukan 
dari tingginya nilai risiko pembiayaan. Sehingga pihak BNI Syariah Semarang tidak 
menggunakan nilai risiko pembiayaan periode sebelumnya sebagai patokan untuk 
mengurangi alokasi penyaluran pembiayaan. Dengan demikian, H2 yang menyatakan 
bahwa risiko berpengaruh negatif terhadap kualitas pembiayaan adalah ditolak. 

Resources based theory menjelaskan bahwa kemampuan dari para pegawai 
dapat mempengaruhi hasil kinerja entitas yang bersangkutan. Para pegawai diharuskan 
memiliki kemampuan menilai risiko untuk dijadikan sebagai patokan dalam melakukan 
pembiayaan sehingga dapat berkualitas baik. Dalam BNI Syariah Semarang, kemampuan 
menilai risiko tidak dapat mempengaruhi kegiatan pembiayaan yang dilakukan. 
Hasil penelitian ini sebanding dengan hasil penelitian Furqaini dan Yaya (2016) yang 
menjelaskan bahwa risiko tidak memiliki pengaruh terhadap pembiayaan yang dilakukan.

Pengaruh Penilaian 5C Kredit terhadap Kualitas Pembiayaan
Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai p values sebesar 0,009, sedangkan 

nilai original sampel adalah positif sebesar 0,270, sehingga hipotesis diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara penilaian 5C kredit 
dengan kualitas pembiayaan. Dengan demikian, H3 yang menyatakan bahwa penilaian 
5C kredit berpengaruh positif terhadap kualitas pembiayaan adalah diterima. 

Hal ini sesuai dengan resources based theory yang menjelaskan bahwa pihak bank 
harus mampu melakukan penilaian terhadap debitur sebelum melakukan pembiayaan. 
Salah satu penilaian yang dilakukan yaitu terkait dengan 5C, yaitu character, capacity, 
capital, collateral, dan condition. Apabila debitur yang diberi pembiayaan memiliki 
penilaian 5C kredit yang baik, maka debitur tersebut akan senantiasa melakukan 
pembayaran angsuran, sehingga pembiayaan yang dilakukan dapat berkualitas baik. Oleh 
karena itu, penilaian harus dilakukan dengan teliti dan hati-hati untuk dapat memperoleh 
debitur yang memiliki penilaian 5C yang baik. Hasil ini sebanding dengan hasil 
penelitian Magbul dan Hassan (2017). Sedangkan Oka et al. (2015) dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa condition, capital, dan collateral sebagai aspek penilaian 5C kredit 
juga memiliki pengaruh positif terhadap pembiayaan.

Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Pembiayaan
Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai p values sebesar 0,004. Selain itu, 

nilai original sampel adalah positif sebesar 0,202, sehingga hipotesis diterima. Hal 
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ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara akuntabilitas dan 
kualitas pembiayaan. Sehingga H4 yang menyatakan akuntabilitas berpengaruh positif 
terhadap kualitas pembiayaan adalah diterima. 

Dalam melakukan pembiayaan, pihak bank wajib melakukan penilaian terhadap 
akuntabilitas debitur. Akuntabilitas merupakan suatu bentuk tanggung jawab seseorang 
terhadap suatu hal. Semakin tinggi tingkat akuntabilitas yang dimiliki oleh debitur, maka 
debitur tersebut pasti memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap pembiayaan yang 
diterimanya. Dengan adanya tanggung jawab yang dimiliki oleh debitur, maka debitur 
tersebut akan senantiasa membayar angsuran hingga akhir. Sehingga kemungkinan 
adanya risiko pembiayaan akan sangat kecil dan pembiayaan akan berkualitas baik. 

Hal ini sepadan dengan resources based theory yang menjelaskan bahwa hasil 
yang dimiliki entitas akan bergantung pada kemampuan yang dimiliki oleh pegawainya. 
Dalam hal pembiayaan, pihak bank harus memiliki kemampuan menilai debitur dengan 
baik agar pihak bank tidak salah memilih debitur yang akan diberikan pembiayaan, 
sehingga pembiayaan yang dilakukan akan berkualitas baik. 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas Pembiayaan
Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai p values sebesar 0,499. Selain itu, nilai 

dari original sampel adalah positif 0,061, sehingga hipotesis ditolak. Hal ini menunjukkan 
tidak adanya pengaruh antara sistem pengendalian internal terhadap kualitas pembiayaan. 
Meskipun penerapan pengendalian internal terkait pembiayaan yang ada pada BNI 
Syariah Semarang kurang optimal, pihak BNI Syariah Semarang tetap melakukan 
pembiayaan dengan alokasi yang semakin meningkat. Hal ini dikarenakan pihak BNI 
Syariah lebih mementingkan tingginya penyaluran pembiayaan tanpa dibarengi dengan 
adanya strategi untuk memperkecil tingkat risiko yang ada. 

Resources based theory menjelaskan bahwa keberhasilan usaha suatu entitas 
didasarkan pada bagaimana kemampuan yang dimiliki oleh setiap pegawainya. 
Dalam penerapan sistem pengendalian internal, pihak bank diharuskan untuk mampu 
menerapkan setiap bentuk pengendalian internal terkait pembiayaan dengan optimal 
untuk menghasilkan pembiayaan yang berkualitas. Dalam BNI Syariah Semarang, 
sistem pengendalian internal tidak mampu mempengaruhi kualitas pembiayaan yang 
dilakukan. Sehingga meskipun pengendalian internal yang dilakukan telah optimal, hal 
ini tidak menjamin adanya pembiayaan yang berkualitas. Pihak BNI Syariah Semarang 
belum menerapkan pengendalian internal dengan optimal. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil jawaban responden yang menjelaskan bahwa pihak manajemen belum mampu 
menangani adanya risiko pembiayaan, struktur organisasi yang masih kurang jelas, serta 
kurangnya pemantauan dan pemeriksaan mendadak. Meskipun penerapan pengendalian 
internal terkait pembiayaan yang ada pada BNI Syariah Semarang kurang optimal, 
namun pihak BNI Syariah Semarang tetap melakukan pembiayaan dengan jumlah yang 
meningkat pada setiap tahunnya. Meskipun peningkatan pembiayaan ini juga diikuti 
dengan peningkatan pembiayaan bermasalah. Dengan adanya hal tersebut, pihak BNI 
Syariah Semarang dinilai memiliki keberanian yang tinggi dalam mengambil risiko 
pembiayaan yang ada. Hasil penelitian ini sepadan dengan hasil penelitian Muzamil 
(2015), yang menjelaskan bahwa penerapan sistem pengendalian internal penyaluran 
kredit pada BRI Kota Samarinda (BRI Unit Karang Paci Samarinda) masih terdapat 
beberapa kekurangan sehingga hasil penyaluran kredit yang dilakukan oleh BRI Kota 
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Samarinda kurang baik.

Pengaruh Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Pembiayaan
Berdasarkan uji hipotesis diperoleh nilai p values sebesar 0,020, sedangkan nilai 

original sampel adalah positif 0,229, sehingga hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan 
adanya pengaruh positif signifikan antara informasi akuntansi terhadap kualitas 
pembiayaan. Sehingga H6 yang menyatakan bahwa informasi akuntansi berpengaruh 
positif terhadap kualitas pembiayaan adalah diterima. 

Berdasarkan resources based theory, para pegawai diharuskan memiliki 
kemampuan yang baik dalam melakukan segala kegiatan sehingga mampu mendapatkan 
hasil yang baik. Dalam hal pembiayaan, pihak bank diharuskan untuk memiliki 
kemampuan yang baik dalam menilai dan menganalisis informasi akuntansi yang 
dimiliki oleh debitur. Karena informasi akuntansi merupakan hal yang dapat menjelaskan 
bagaimana keberhasilan usaha debitur. Apabila debitur yang diberikan pembiayaan 
memiliki informasi akuntansi yang lengkap, akurat, serta menunjukkan kondisi keuangan 
yang baik, maka pihak bank akan melakukan penyaluran pembiayaan terhadap debitur 
tersebut. Hal ini dilakukan karena pihak bank yakin bahwa debitur tersebut memiliki 
kemampuan untuk membayar dan melunasi pembiayaan yang telah diterima, sehingga 
pembiayaan yang dilakukan dapat berkualitas baik. Oleh karena itu, pihak bank harus 
teliti dan hati-hati dalam menilai dan menganalisis informasi akuntansi, sehingga dapat 
memilih debitur yang benar-benar layak untuk diberikan pembiayaan. Hasil penelitian 
ini sepadan dengan hasil penelitian Salim dan Poputra (2015) serta Agusthia (2012) 
yang menjelaskan bahwa informasi akuntansi memiliki pengaruh terhadap penyaluran 
pembiayaan. 

KESIMPULAN
Kecukupan dana pembiayaan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 

pembiayaan. Risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas pembiayaan. Penilaian 
5C kredit berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pembiayaan. Akuntabilitas 
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pembiayaan. Sistem pengendalian 
internal tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas pembiayaan. Informasi akuntansi 
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pembiayaan. 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah menggunakan 
responden pegawai bagian pembiayaan agar data yang diperoleh menjadi lebih valid 
karena terfokus pada bagian yang berkaitan dengan fokus penelitian. Pihak BNI Syariah 
Semarang sebaiknya lebih sering melakukan monitoring dan pemberian peringatan serta 
penagihan untuk mengurangi pembiayaan bermasalah. Selain itu, pihak BNI Syariah 
sebaiknya lebih sering memberikan motivasi serta pelatihan kepada pegawai BNI 
Syariah Semarang agar dapat memperoleh hasil kinerja yang optimal. 
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